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MOTTO

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (QS. 94 : 7)

“Kejar mimpi-mimpimu tetap semangat dan teguhkan hati di setiap hari

sampai nanti sampai mati...”(Letto)

“ Pesimisme adalah titik hitam dolam alam yang terang benderang dan

optimisme adalah nyala lilin yang menerangi jalan yang gelap”

Luruskan hati, sempurnaekan ikhtiar dan tawakkal ilallah

(Aa’ Gym)
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ABSTRAK

Pajak dan zakat merupakan dua istilah yang berbeda, istilah pajak lahir
dari konsep negara sedangkan zakat lahir dari konsep agama Islam. Perbedaan
istilah ini menjadi problematik ketika dalam hal tertentu terdapat persamaan,
schingga muncul pertanyaan apakah kedudukan pajak itu sama dengan zakat 2
pertanyaan inilah yang menjadi kajian para tokoh ulama di antaranya adalah
Yusuf al- Qaradawi dan Masdar Farid Mas’udi. Dalam hal keterwakilan pajak
dalam pemenuhan zakat, Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa pajak tidak bisa
menggantikan kedududkan zakat den tidak bisa dianggap zakat. Sedangkan
Masdar Farid Mas’udi berpendapat bahwa pajak adalah zakat.

Dari perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengkaji apa yang melatarbelakangi pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Masdar
Farid Mas’udi tentang pajak dan zakat, dalil yang dijadikan landasan berfikir serta
segl persamaan maupun perbedaan dari pandangan kedua tokoh tentang relasi
pajak dan zakat.

Untuk melakukan kajian ini digunakan pendekatan Normatif Historis yaitu
suatu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan menekankan pada
kebenaran dan ketepatan suatu argumentasi yang dijadikan kebijakan dengan
kaidah yang ada diletakkan pada spectrum yang lebih luas. Selain itu
menggunakan analisis komparatif untuk mengetahui kevalidan kedua argumen
yang dipakai. Metode interpretatif yaitu niemberi tafsiran yang bertumpu pada
evidensi obyektif untuk mencapai kebenaran obyektif. Sedargkan pendekatan
yang dipakai ialah menggunakan pendekatan historis, yaitu pendekatan untuk
mengetahui sejarah tentang pajak dan zakat dan bagaimana kedua tokoh tersebut
menginterpretasikannya ke dalam sebuah wacana keintelektualan. Kemudian
barulah dapat diketahui cara pandang masing-masing dalam menentukan
kesimpulan.

Setelah mengkaji secara mendalam terhadap adanya kesamaan baik dalam
bahasa dan ungkapan dan istilah sebagaimana pandangan Yusuf al-Qaradawi dan
Masdar Farid Mas’udi akhirnya penyusun dapat memberi kesimpulan bahwa
pajak dan zakat mempunyai sisi persamaan yaitu sama-sama kewajiban yang
harus ditunaikan dengan penuh kesadaran oleh setiap individu yang sudah
memenuhi persaratan dan di sisi lain pajak dan zakat Juga mempunyai perbedaan
yaitu dari segi wakty pembayaran, objek pembayaran dan lain sebagainya. Jadi
pada dasarnya pajak dan zakat merupakan sua;u kewajiban yang harus ditunaikan.

Pemikiran al-Qaradawi cenderung normatif hal ini bisa dilihat dalam
penetapaan hukum pajak dan zakat tidak terlepas dari ayat-ayat al-Qur’an. Yusuf
al-Qaradawi menyatakan bahwa zakat tidak dapat digugurkan atau digantikan
dengan yang lain. Zakat harus dipungut atas nama zakat, resmi dan dalam kadar
tertentu mengikuti syarat-syaratnya, dan dibagikan menurut sasaran yang
ditentukan Allah. Sedangkan pemikiran Masdar Farid Mas’udi bercorak populis,
terbukti dalam setiap pemikirannya sarat dengan pembelaan kaum lemah. Dia
berpendapat bahwa pajak adalah zaket atau sebaliknya zakat adalah pajak.
Menurutnya bahwa zakat dan pajak merupakan ajaran yang satu, keduanyg
merupakan suatu kewajiban.
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PEDOMAN TRASLITERASTI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Meciiteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Sccara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keteranpgan
] alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ ‘ b -
< ta' L -
i 4a S s (dengan titik di atas)
i jim j
T ha' h h (dengan Litik di bawah)
C kha' kh -
> dal d ]
> zal 7 7 (dengan titik di atas)
B ra‘ r - N
) , zai z - |
o sin s | -




gz syin sy
P sad $ s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b (a t _ t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
t ‘ain . koma terbalik
E/_ gain g - h
% fa* f ;
Jé qaf q -
4 kaf k -
J lam l
¢ mim m .
S niin n .
3 wawu w -
_— ha’ h -
apostrof  ‘(tetani  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya' y -
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdini dari vokal

tunggal atau monofiong dan rangkap atau diflong.

a. Vokal Tunggal

Vokal

tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atay harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Contoh;

Nama Huruf Latin

Fathah a
Kasroh i

Dammah u
S - katiba

J‘w -su’ila

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |

dan huruf, transliterasinya sebagali berikut:

Nama Hurul Latin

Fathah dan ya

Fathah dan wawu

\—h-:f- kaifa

ai

dtl

X1l

Nama

u

2. . yazhabuy

S5 - Zukira

ambangnya berupa gabungan antara harkat

Nama
adani

adanu

be- haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkal dan hurut,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i , \/— Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah
(5 Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
9 e | dammah danlwawu u u dengan garis di atas
Contoh
JU - qala u\-:j - gila
Ls*) -rama J s2:- yagiilu

4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, tranéliterasinya adalah ().

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)
Contoh: a>lb- Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutgh diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 3! 4.2 4 ) - raudah al-lannuh
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah
itu,

Contoh: L-: - rabbana

'("_,._; - pu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
« " Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang‘ yang diikuti oleh
qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuii oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh I'.;_iruf syamsiyah ditransliterasikan écsuai

dengan 'bunyinya yaitu  “al” diganti hvruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh: e ! —ar-rajulu

X1V



7.

8.

sl — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliteresikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila

diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

(-)

Contoh: ("LEM - al-qalamu IO —aJ—jalﬁlu‘

CJ_J-Q\ - al-badi’u
Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrol. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
‘G;«’U - syai’un CJJ*\ - umirtu
¢ ¢V < an-naw’y O 3352l - ta'khuzflina

Penulisan Kata
Pada dasamya sctiap kata, baik 1’ (kata kegja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang pennlisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaiken dengan kala lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

e e 4h &) OVy - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
\/v,_l‘,) J,_Q'! \)'.’JB - Fa‘aulu al-kaila wa al-mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengguaaan hurul kapital scperti
yang berlaku dalam EYD, dia:.lta,ranya = huruf kapital  digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan pemu.ulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama dir tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

) ;J\ VIV - wa ma Muhammadun illa Rasul

u"\""U &P J}ft E)'l - inna awwala baitin wudi’a li an-nas
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain schingga ada  hurul atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh :
P C:'s_, il o4~ - nusrun minallahi wa futhun qarib

Ux:f.-j‘\” 4 - lillaht al-marn Jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam ajaran Islam, terdapat dua tatanan hubungan yang harus
dipelihara oleh pemeluknya. Keduanya terhimpun dalam ungkapan habl min Allah
wa habl min an-nas,' terjemahan harfiyahnya adalah tali Allah dan tali manusia.
Hubungan itu dilambangkan dengan tali karena ia menunjukkan ikatan atau
hubungan, yang pertama manusia dengan tuhan dan yang kedua antara manusia
dengan sesama manusia.

Dalam konteks figh, hubungan antara manusia dengan Allah merupakan
manifestasi ketaatan manusia yang berorientasi pada pencapaian keridaan dan
pahala Allah, yang kemudian dikenal dengan istilah ibadah. Ibadah ini ada yang
langsung berhubungan dengan Allah yang dikenal dengan ibadah mahdah seperti
shalat dan puasa, ada juga yang tidak langsung berhubungan dengan Allah disebut
dengan ibadah gairu mahdah. Kedua konsep ibadah ini menunjukkan bahwa
Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, tetapi
juga mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya sebagai mahkluk
sosial.

Zakat mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena ia mempunyai
fungsi ganda, yaitu sebagai ibadah fardiyah (individual) untuk mengharmoniskan
hubungan vertical dengan Allah, dan sebagai ibadah muamalah ijtima’iyah

(sosial) dalam rangka menjamin hubungan horizontal dengan sesama manusia.

" Ali Imran (3) : 112.



Karena mempunyai peranan yang sangat strategis itulah, agama Islam kemudian
menempatkan zakat sebagai salah satu rukun Islam sechingga menjadi snatu
kewajiban yang harus dilaksanakan olch setiap muslim. Dalam aspek yang lain.
zakat merupakan pilar yang sangat menentukan dalam membangun perekonomian
[slam.

Tidak ada keterangan yang pasti sejak kapan zakat disyari’atkan, namun
sejumlah kalangan ahli figh mensinyalir bahwa praktek zakat telah dimulai secara
sederhana, dan belum pula diwajibkan, yakni pada saat di Makkah periode pra
hijrah.> Bentuk praktek zakat tersebut sepadan dengan konteks pemberian
sadagah-amalan ibadah tafawwu’-pada masa sekarang. Beberapa pendapat ahli
figh lainnya mengasumsikan tentang .praktek zakat pada saat itu tidak Icbih
semacam infaq fisabilillah pengumpulan dana sukarela untuk keperluan misi Nabi
dan komunitas pada masa awalnya. Sementara itu sistem pelaksanaan, kadar yang
dikeluarkan, jenis harta, mekanisme pendistribusian, dan kriteria-kriteria mustahiq
zakat baru dikenal pada periode pasca hijrah di Madinah.

Zakat merupakan salah satu pilar penting dalam Islam, dan karenanya
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan umat Islam. Namun dalam praktek,
zakat yang bertujuan mulia tersebut masih dirasa jauh dari yang diharapkan dan
masih “gagal” menjembatani jarak si kaya dengan si miskin dan juga untuk
mengangkat kaum lemah dan yang diperlemah (duafa’ wa al- Mustad’afin).
Barang kali hal ini menjadi cukup alasan kita persoalkan zakat selalu mencuat ke

permukaan dan menjadi bahan kajian berbagai lapisan masyarakat.

? Salman Harun, Hukum Zakat, cet. VI (Bandung: Mizan,1996), him.1073.
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Ada persoalan yang akan muncul di tengah-tengah pembahasan tentang
zakat, yakni apakah selain zakat, ada kewajiban lain yang sejenis yang harus
dilaksanakan oleh seorang muslim?

Dalam hal ini, Yusuf al-Qaradawi (selanjutnya disebut al-Qaradawi)
dalam bukunya figh az-zakah, menyatakan bahwa semua orang menyetujui
adanya kewajiban kepada kaum muslim sesudah zakat apabila ada sesuatu
kepentingan yang mesti ditanggulangi bersama meskipun akhirnya akan
menghabiskan seluruh harta. Sehingga mereka yang inenyatakan tidak ada
kewajiban lain di luar zakat pun dengan tegas menyatakan persetujuannya.
Menurut al-Qaradawi ini sesuai dengan teori solidaritas dan persaudaraan sebagai
asas teori kewajiban zakat’ Lebih lanjut Tagiyvudin an-Nabhani berpendapat
untuk memenuhi tuntutan pelayanan umat, apabila kas negara yang berada pada
baitul mal tidak cukup. Negara harus mewajibkan pajak (daribah) kepada seluruh
umat Islam.*

Dalam sejarah Islam memang dikenal beberapa kewajiban salain zakat
yang dipungut oleh pemerintah Islam, misalnya jizyah, yaitu pungutan atau pajak
yang dikenakan pada masyarakat non muslim scbagai jaminan yang diberikan
oleh suatu negara Islam pada mereka guna melindungi kehidupannya. Selain itu,
ada juga kharaj, yaitu pajak yang dikenakan pada tanah terutama yang ditaklukkan
oleh kekuatan senjata, atau dalam bahasa lain, tanah hasil rampasan perang.

Dalam konteks ini, jelas terlihat adanya perbedaan status antara zakat yang

3 Ibid., him.1073.

4 Taqiyyudin an-Nabhani, Membangun Sistem FEkonomi Alternatif: Perspektif stam
(Nizam al-Iqtisadi fi al-Islam), alih bahasa Muhammad Maghfur Wachid, cet. VI (Surabaya:
Risalah Gusti, 1995), him. 254.
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dikenakan pada kaum muslim dan pajak yang dikenakan kepada non muslim,
karena non muslim tidak diwajibkan mengeluarkan zakat.

Namun demikian, pada kenyataannya sebagian negara termasuk Indonesia
menerapkan kebijakan pengenaan kewajiban pajak kepada semua warga
negaranya tanpa melihat status agama yang dianut. Ini berarti bahwa baik seorang
warga negara muslim telah mengeluarkan zakat atau belum, tidak dijadikan bahan
pertimbangan dalam penentuan kewajiban pajak. Hal ini kemudian memunculkan
pertanyaan apakah seorang tetap harus menanggung beban ganda yaitu kewajiban
membayar zakat (sebagai seorang muslim) dan kewajiban membayar pajak
(sebagai seorang warga negara). Apakah tidak cukup jika ia melaksanakan salah
satu saja atau melaksanakan pembayaran pajak dengan diniati sekaligus untuk
menunaikan zakat.

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa zakat tidak bisa disamaxan
dengan pajak karena konteks masing-masing berbeda. Zakat diwajibkan dalam
statusnya sebagai muslim dan pajak dikenakan dalam statusnya sebagai warga
negara. Pelaksanaan kewajiban pajak tidak bisa menggugurkan kewajiban zakat,
demikian juga sebaliknya. Disamping itu, daser perhitungan dan mekannisme
masing-masing berbeda walaupun dalam berbagai segi juga terdapat persamaan.
Namun menurut Abu Hanifah, tanah yang terkena pajak tidak terkena zakat,
sekalipun pemiliknya masuk Islam atau tanahnya dibeli oleh orang muslim.*

Menurut al-Qaradawi, zakat dan pajak ada sisi kesamaannya dalam hal

unsur paksaan dan kewajiban, adanya lembaga pengelola, tidak adanya imbalan

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, alih bahasa Mahyudin Syaf, cet. XII (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1978), I11: 64.



tertentu dan mempunyai tujuan kemasyarakatan. selain adanya persamaan zakal
dan pajak juga terdapat segi perbedaan di antaranya mengenai batas nigab dan
ketentuannya. mengenai kelestarian dan kelangsungan, mengenal pengeluarannya,
hubungan dengan penguasa, serta maksud dan tujuan. Perbedaan yang paling
nyata antara zakat dan pajak ialah mengenai dasar tempat berpijak dari kewajiban
keduanya.6 Menurut al-Qaradawi pajak tidak bisa menggantikan kedudukan zakat
dan tidak bisa dianggap sebagai zakat.’ |

Persoalan tentang zakat dapdt dilihat dari sudut pandang keagamaan,
maupun dari sudut pandang sosial dan sistem kehidupan duniawi. Masdar Farid
Mas’udi (selanjutnya disebut Masdar) melalui bukunya Agama Keadilan : Risalah
zakat (pajak) dalam Islam, berkeyakinan bahwa zakat bukanlah ajaran
kelembagaan, melainkan ajaran kerohanian dan moral tentang tanggung jawab
negata dan orang-orang yang berada untuk mcnegakkan kemaslahatan dan
keadilan semesta dengan prioitas pihak yang paling tidak berdaya (kaum du 'afa).
Tesis Masdar bahwa “zakat adalah pajak” atau “pajak adalah zakat” ini
merupakan antitesis dari formulasi figh lama yang menyatakan bahwa zakat
adalah zakat, pajak adalah pajak. Keduanya berbeda satu sama lain: zakat adalah
lembaga par excellent disamping pajak.

Dengan bahasa yang mudah dicema, Mesdar menganalogikan seperti
halnya ruh dan badan, zakat dan pajak memang berbeda. Tapi bukan untuk

dipisahkan apalagi diperhadapkan dan dipersaingkan. Zakat adalah rumahnya

® Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat, hlm. 999-1085.

7 Ibid., him.1106.



sedangkan pajak adalah badannya.® Sebagal korsep keagamaan zakat bersilat
ruhaniah dan personal sementara konsep kelembagaan itu sendiri yang bersifat '
profan dan sosial, tidak lain adalah apa yang kita kenal selama ini dengan sebutan
“pajak”.

Ketertarikan penyusun untuk mengkajinya lebih serius terhadap kedua
tokoh ini yaitu, keduanya sama-sama intens dalam mengkaji tentang zaka'.
Walaupun keduanya diakui memiliki létar belakar.g pendidikan dan berasal dari
tempat yang berbeda. Dari keadaan dan kondisi sosial yang dihadapi oleh kedua
tokoh tersebut mempengaruhi formulasi, pemikiran serta argumen dalam
menghadapi dan menyelesaikan dari permasalahan yang dihadapi. Dari perbedaan
ini penyusun ingin menggali lebih lanjut bagaimana sebenarnya istimbar vang

digunakan kedua tokoh tersebut dalam masalah zakat pajak.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa yang melatarbelakangi pandangan kedua tokoh tentang pajak dan
zakat?
2. Dalil apa yang dijadikan landasan berfikir kedua tokoh tersebut?
3. Adakah segi persamaan maupun perbedaan dari pandangan kedua tokoh

tentang relasi pajak dan zakat?

* Masdar Farid Mas’udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam, ce:. 111
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993), him. 117.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari pokok masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan latar belakang pandangan kedua tokoh mengenai relasi
pajak dan zakat.
2. Untuk menjelaskan dalil apa yang dipakai kedua tokoh tersebut.
3. Untuk menjelaskan segi persamaan maupun perbedaan dari pandangan
kedua tokoh tentang relasi pajak zakat.
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai khazanah kepustakaan bagi para pembaca terutama mengenai
pajak dan zakat.
2. Sebagai bahan rujukan dalam kegiatan ilmiah dan akademik mengenai
masalah pajak dan zakat.

3. Menjadi media untuk pengetahuan tentang relasi pajak dan zakat menurut

Yusuf al-Qaradawi dan Masdar Farid Mas’udi.

D. Telaah Pustaka

Studi tentang zakat telah banyak dilakukan, diantara buku-buku yang
mengkaji pajak dan zakat seperti buku yang berjudul “Teori Komprehensif
Tentang zakat dan pajak” terjemahan dari bukunya Gazi Inayah yang berjudul
“al-Igtishad al-Islam az-Zakah wa ad-Daribah (dirasah Mugaranah). Dalam
buku ini ditegaskan bahwa zakat dan pajak ticak boleh dicampuradukkan, apalagi

disejajarkan. Gazi Inayah tidak sepakat dengan penyatuan autara pajak dengan



zakat. Mengenai pendapat bahwa zakat adalah pajak menurut Gazi Inayah ini
mirip pemahaman yag rancu, maka dalam buku ini mencoba meluruskan makna
dari zakat.

Sedang dalam buku yang berjudul Ekonomi Islam - Teori dan Prakeck
Muhammad Abdul Manan seorang pakar ckonomi Islam melakukan pengkajian
teori zakat dalam sistem ekonomi makro, dari sisi tersebut memandang bahwa
zakat bukan merupakan tujuan melainkan sebagai alat. Sehingga menilai bahwa
hakikat zakat bukan terletak pada ketentuan yang terinci melainkan pada adanya
manfaat bagi tujuan yang terencana.’

Literatur yang membahas zakat dan berbagai permasalahannya banyak
ditemukan, namun sebagian besar membahas permasalahan zakat pada dataran
ketentuan-ketentuan normatif yang telah ditetapkan dalani al-Qur’an maupun
hadis, dan masih sedikit literatur yang membahas zakat sampai pada hubungannya
dengan pajak.

Terkait dengan masalah ini, buku-buku dan penelitian  skripsi atas
pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Masdar yang secara khusus membicarakan
relasi pajak dan zakat belu pernah dilakukan dan dikaji secara tuntas, terutama
berkenaan dengan perbandingan dua tokoh tersebut. Sekalipun pernah ada
penelitian skripsi berkenaan dengan pajak dan zakat yang ditulis oleh Ahmadi,
berjudul Studi Analitik Terhadap Pokok-pokok Pemikiran Yusuf al-Qaradawi

Tentang Pajak dan Zakat. Demikian halnya Masdar, sejauh ini juga belum pernah

’ Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam : Teori dan Praktek, alih bahasa M.
Nastangin (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),him. 269.



dilakukan penelitian baik dalam bentuk buku maupun skripsi yang secara spesifik

meneliti pemikiran Masdar mengenai relasi pajak dan zakat.

E. Kerangka Teoretik
Apakah ada kewajiban lain disainping zakat pada harta? Mayoritas fugaha
sepakat bahwa bila terjadi kebutuhan yang mendesak dalam masyarakat yang
wajib dipenuhi bersama, sedangkan kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi
dengan zakat, maka hukumnya wajib mengeluarkan harta untuk kepentingan itu.
Dalil —dalil yang di pakai dalam menetapkan hukum tersebut adalan
firman Allah SWT:
By T el Sy il y G2l 8 (Se ey 1 O S
B g3 am e JW Gy oy S8 L1 oY pas
Bl Ll LB 3 Bty el s s e
°3 8 IS
Dalam al-Qur’an tentang zakat hanya menjelaskan tentang perintah untuk
mengeluarkannya tanpa penjelasan sczara rinci, sedang Nabi memberi penjelasan
dalam pengelompoken barang zakat kepada binatang yang berkaki empat, buhan
makanan pokok, emas, perak, dan harta permagaan dalam jumlah yang ukuran
pada masa itu sudah dapat dikatakan berlebihan, "
Di samping itu kewajiban membayar pajak yang dibebankan negara

kepada warga negara adalah sah, karena saat ini negara memerlukan anggaran

'® Al-Baqarah (2) : 177.

"' Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa
Raya, 1990), him. 110.
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pendapatan yang besar akibat makin berkembangnya kebutuhan negara modern,
Hal ini menjadi dilema bagi umat Islam yang harus melaksanakan dua kewajiban
pada saat yang sama. Pada tataran ini pajak menjadi solusi bagi masalah keuangan
negara, akan tetapi apakah konsep perpajakan yang diteapkan itu sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Menurut M. Abdul Manan, nilai-nilai ajaran Islam dalum
hal keuangan negara atau perpajakan menjamin bahwa hanya golongan kaya dan
golongan makmur yang mempunyai kelebihanlah yang memikul beban utama
perpajakan, sebaliknya prinsip kebajikan dan pemeliharaan diterapkan bagi orang
yang tidak punya.[2
‘3r§_;,. ;\-;-L'P‘Y\ o, :\J)J O)i-_‘\' &,;
Dari permasalahan tersebut maka diperlukan reinterpretasi terhadap zakat.
dan dari reinterpretasi zakat tersebut akan mempengaruhi sistem-sistem perubahan
struktur masyarakat yang akan mempengaruhi pemaknaan zakat itu sendiri.
Pergeseran makna dan nilai pajak menjadi zakat pada masa awal-awal berdirinya
komunitas Islam pertama menunjukkan bahwa reinterpretasi terhadap sesuatu
akan mempengaruhi masyarakat. Sedangkan sekularisasi terhadap pemaknaan
zakat sehingga tebagi menjadi pengertian yang saling betolak belakang pajak dan

zakat menunjukkan bahwa sejarah perkembangan manusia mempengaruhi

"> Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terjemahan oleh M.
Nastangin (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf Priraa Yasa, 1997), him. 233.

' Al-Hasyr (59) : 7.



interpretasi terhadap zakat."* Hal ini terlihat dari pendekatan sosiologi hukum
Islam.
Melalui pendekatan tersebut konteks permasalahan dibahas. Mengenai
sumber hukum sendiri, Masdar berpendapat:
Hukum tidak bisa didasarkan pada hukum. Hukum (lcegal) haruslah
didasarkan pada sesuatu yang tidek disebut hukum, tetapi lebih mendasar
dari sekedar hukum. Yaitu sebuah sistem nilai yang dengan sadar kita
ambil sebagian kayakinan yarg harus kita perjuangkan: kemaslahatan,
keadilan."
Dasar tersebut tercermin dalam prinsip kemaslahatan dan keadilan
sebagaimana sesuai dengan kaidah:
6 il O3 an OF aded i) e B ez )
Berangkat dari perubahan masyarakat yang akan mempengaruhi
pemaknaan  zakat, sebagian ulama memandang perlu  dilakukan proses
pembaharuan secara sistematis atas hukum Islam.'” Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari semakin jauhnya perilaku umat dari maksud-maksud syari’ah.
Sehingga bisa menjadi implementasi hukum Islam tidak lagi berdasarkan al-

Qur’an dan al-Hadis.

' Rusdar Mawan, Zakat dan Signifikansinya Techadap Umat; Studi Komparasi
Pemikiran Hasbi asy-Hhiddieqy dan Masddar Farid Mas'udi atas Wacana Asnaf Sabilillah,
Skripsi IAIN (2002), him. 6-7.

" Masdar Farid Mas’udi, “Meletakkan Kembali Maslahat Sebagai Acuan Syari’ah”,
dalam Jurnal Ulumul Qur’an (No. 3 Vol. VI, 1995), him. 95.

' As-Subki, al-Asybah wa an-Nazair (Beirut : Dar al-Kutub al-Iimiyyah, t.t.), hlm. 26.

' Proses pembaharuan disini adalah ijtihad atau interpretasi yang secara literal berarti
berusaha secara teknis berarti usaha untuk menemukan hukum dari sumbernya.



F. Metode Penelitian

Dalam melacak , menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan
dalam skripsi ini secara integral dan terarah penyusun menempuh metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yang
menggunakan data literatur sebagai sumber data utama, baik data primer maupun
data sekunder.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif- komparatif, yaitu menggambarkan dan
membandingkan mengenai relasi pajak dan zakat, selanjutnya data yang ada
diuraikan dan dianalisis dengan secermat mungkin, yang pada akhirnya dapat
ditarik kesimpulan.
3. Pendekatan

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-historis yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah yang
diteliti dengan menekankan pada kebenaran dan ketepatan suatu argumentasi yang
dijadikan kebijakan dengan kaidah yang ada diletakkan pada spektrum yang lebih
luas, yaitu kondisi lingkungan serta arus pemikiran global, yang sudah pasti turut
andil membentuk pola dan karakteristik pemikiraiinya.
4. Tehnik pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan penyusun dalam kajian ini

adalah literer. Metode ini bergerak dengan mengambil dan menyelusuri karya-



karya baik berupa buku, artikei, makalah, dan selainnya yang mempunyai
relevansi dengan permasalahan yang dikaji. Dalam pelaksanaannya, data tersebut
dibedakan atas sumber data primer dan sumber data sckunder. Scbagai sumber
data primer adalah buku Figh az-Zakkah karya yusuf al-Qaradawi dan Agama
Keadilan: Risalah zakat (pajak) dalam Islam karya Masdar Farid Mas’udi.
Adapun data sekunder bersumber dari karya yang ditulis oleh para tokoh yang
mempunyai kaitan dengan pembahasan ini.
5. Analisis data
a. Menggunakan metode induktif yaitu, menganalisis dan memaparkan data-
data yang bersifat khusus, kemudian menderivakasikannya dalam bentuk
umum.'®
b. Menggunakan metode komparatif yaitu, menganalisis data yang ada
dengan cara membandingkan antara data yang satu dengan data lainnya

untuk sampai pada satu titik kesimpulan. '’

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dan pembahasan skripsi ini secara runtun mencakup enam bab.
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, di dalamnya mencakup beberapa sub
bahasan, antara lain; latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

'* Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 40.

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 83.



Pendahuluan merupakan selintas deskripsi tentang beberapa factor yang
menjadi dasar timbulya masalah yang akan diteliti serta gambaran signifikansi
masalah tersebut. Tujuan dan kegunaan addlali menjadi titik tolok alur dan arah
penelitian.

Telagh pustaka, memberikan penjelasan bahwa masalah yang diteliti
secara intelektual-akademis memiliki tingkat signifikansi yang begitu rupa dan
belum pernah diteliti secara tuntas, baik dalam bentuk penelitian skripsi maupun
penelitian lainnya. Kerangka teoritik, yaitu gambaran global tentang cara pandang
dan alat analisa yang akan digunakan untuk menganalisa data yang akan diteliti.
Metode penelitian merupakan penjelasan metodologis dari teknik dan langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam pergumpulan dan analisa data. Sedangkan
sitematika”pembahasan, digunakan untuk menjadi pedoman klasifikasi data serta
sistematika yang ditetapkan bagi pemecahan pokok masalah yang akan diteliti.

Bab kedua, tinjauan umum tentang pajak dan zakat. Kajian ini terlebih
dahulu disajikan berdasarkan pertimbangan bahwa untuk menganalisis secara
spesifik mengenai kajian pajak dan zakat diperlukan tinjauan umum sehingga
didapat satu pengertian yang sama. Bab ini meliputi pengertian pajak dan zakat,
sejarah disyari’atkannya zakat, serta asas teori wajib pajak dan zakat dalam
standar normatif.

Bab ketiga berisi biografi, latar belakang kehidupan, penaidikan, aktivitas
dalam disiplin keilmuan, karya-karyanya, kemudian dilanjutkan dengan pemikiran

Yusuf al-Qaradawi tentang zakat dan pajak.



Bab keempat berisi biografi, latar belakang kehidupan, pendidikan,
organisasi yang pernah diikutinya, karya-karyanya, kemudian dilanjutkan dengan
pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentang zakat dan pajak.

Bab kelima, merupakan bab analisis perbandingan. Dalam bab ini
menjabarkan tentang relasi pajak dan zakat menurut al- Qaradawi dan Masdar
sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan .

Bab keenam merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelaahan secara serius terhadap pemikiran al-Qaradawi dan Masdar akan
mengantarkan kepada suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Persamaan

Pada permasalahan pajak ddn zakat al-Qaradawi dan Masdar sama-sama
menetapkan kemaslahatan atau keadilan sebagai landasan penetapan hukum. Baik
al-Qaradawi maupun Masdar senantiasa menganggap al-Qur’an scbagai rujukan
pertama.

2. Perbedaan

Berkaitan dengan relasi pajak dan zakat ada perbedaan yang fundamental dari
kedua tokoh.

Pemikiran al-Qaradawi cenderung normatif hal ini bisa dilihat dalam
penetapan hukum pajak dan zakat tidak terlepas dari ayat-ayat al- Qur’an.
Sedangkan pemikiran Masdar bercorak populis, terbukti dalam setiap
pemikirannya sarat dengan pembelaan kaum lemah.

Menurut al- Qaradawi zakat dan pajak, walaupun keduanya sama-sama
merupakan kewajiban dalam bidang harta, namun keduanya mempunyai falsafah
yang khusus dan berbeda sifat dan asasnya, berbeda sumbernya, sasaran. bagian
serta kadarnya. Selain itu juga menyatakan bahwa zakat tidak dapat digugurkan
atau digantikan dengan yang lain. Zakat harus dipungut atas nama zakat, resmi

dan dalam kadar tertentu mengikuti syarat-syaratnya, dan dibagikan menurut
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sasaran yang ditentukan Allah. Tetapi al-Qaradawi memperbolchkan adanya
kewajiban pajak disamping zakat.

Sedangkan Masdar, bertentangan dengan ketentuan figh tradisional, dimana ia
mengajukan tesis bahwa “zakat adalah pejak” atau sebaliknya “pajak adalah
zakat”. Dengan kata lain zakat bukanlah konsep kelembagaan yang par-excellent
disamping lembaga pajak. Manurut Masdar bahwa zakat dan pajak merupakan
ajaran yang satu, keduanya merupakn suatu kewajiban. Jika zakat merupakan
aspek spiritual dari Allah untuk menafkahkan harta secara baik dan benar, maka
pajak merupakan upaya institusional tersebut. Sehingga bagi umat yang beriman
yang telah membayarkan pajaknya (dengan niat zakat) kepada negara, maka
terpenuhilah sudah kewajiban agamanya. Dan sebaliknya seberapapun basarnya
sumbangan atau infak seorang muslim kepada pihak-pihak tertentu tanpa lewat
otoritas negara, maka sumbangan itu hanyalah sedekah biasa dan tidak bisa
menggugurkan kewajiban pajaknya (sedekah zakatnya).

B. Saran-saran

Pemerintah hendaknya mengupayakan serta membuat undang-undang
perpajakan baru yang sesuai dengan dinamika yang terjadi dan berkembang
dimasyarakat, dengan menggali sumber-sumber hukum Islam dan menjadikannya

tolok ukur. Mengingat bangsa Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam.
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